
EDUKASIA: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 
Vol. 5, 1 (June, 2024), pp. 1917-1924 

ISSN: 2721-1150 EISSN: 2721-1169 

  https://jurnaledukasia.org 

Implementasi Metode Dengar Ucap Pada Pembelajaran Bahasa Arab 

di Pondok Pesantren Ar-Raudhatul Hasanah 

Fuji Anugrah Saragih1, Mavianti2 

1 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Indonesia; Fuji73587@gmail.com  
2 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Indonesia; mavianti@umsu.ac.id  

1. PENDAHULUAN 

Persantrern Ar-Raudlatul Hasanah berrada dir kota merdan, terpatnya dir jalan sertira budir, sirmpang 

serlayang, kercamatan merdan tuntungan, kota merdan, sumaterra utara. Pondok persantrern irnir 

mernggunakan kurirkulum kulliryatul mu'allirmirnal irslamiryah (kmir), yang mermirlirkir pola dan orirerntasir 

yang berrfokus pada permberntukan guru irslamir yang sirap berrkhirdmat dir masyarakat serbagair mu'allirm 

dan da'ir. Sirsterm perngerlolaan perndirdirkan dir bawah kurirkulum irnir berrfokus pada merncirptakan guru-

guru yang mampu mernerrapkan mertoder perndirdirkan rumah, serkolah, dan lirngkungan.  Prosers 

permberntukan karakterr bagir sirswa sirswir iralah merlaksanakan prosers kerterladanan yang ada dir 

persantrern, terrmasuk dirsirplirn, perndirdirkan, bahasa Arab, dan bahasa irnggrirs. 
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This article will discuss how the audiolingual method is used to 

teach maharah kalam. In maharah kalam learning, only a few 

students can express their thoughts orally, to overcome this 

problem the teacher can apply the audiolingual method. This 

research method uses qualitative research. The data collection 

techniques used in this research are observation, interviews and 

documentation. The aim of this research is to find out how female 

students at the Ar-raudhatul Hasanah Islamic boarding school use a 

hearing-speech approach in learning Arabic. Based on the research 

results, it was concluded that the listening-to-speech method or 

audiolingual method is an effective method used at the Ar-

Raudhatul Hasanah Islamic Boarding School, although there are 

still some students who have difficulty memorizing Arabic 

vocabulary due to internal problems. The audio-lingual method in 

Islamic boarding schools emphasizes language mastery through 

direct listening and speaking, so it is effective for improving 

speaking and listening skills quickly. It is easier for female students 

to internalize pronunciation, intonation and vocabulary, and relate 

language use to everyday situations, strengthening their 

understanding. 
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Bahasa Arab perntirng kirranya dirperrkernalkan dir serkolah sercara umum. Sermakirn perntirng 

permberlajarannya dir irnstirtusir perndirdirkan irslam, terrutama madrasah dan pondok persantrern. Bahasa 

arab adalah bahasa yang dirgunakan untuk berrkomunirkasir. Berlajar bahasa Arab bukan hanya berlajar 

bahasa asirng untuk berrkomunirkasir, tertapir bagir serbagiran orang irslam, berlajar bahasa Arab juga berrartir 

berlajar agama karerna irslam dirsampairkan merlaluir bahasa Arab, bahkan ada yang mernganggap bahwa 

berlajar bahasa Arab adalah bagiran darir agama irslam. Bahasa Arab juga bahasa irlmu perngertahuan, 

serbagiran bersar kirtab klasirk, yang dirkernal serbagair kutub al-turats, yang merrupakan sumberr perntirng 

irlmu perngertahuan, dirtulirs olerh para irlmuan irslam dalam bahasa yang irndah irnir (Junaedi Abdilah & Al 

Farisi, 2023). 

Berlajar bahasa Arab bukan hanya berlajar bahasa asirng untuk berrkomunirkasir, tertapir bagir 

serbagiran orang irslam, berlajar bahasa Arab juga berrartir berlajar agama karerna irslam dirsampairkan 

merlaluir bahasa Arab, bahkan ada yang mernganggap bahwa berlajar Arab bahasa adalah bagiran darir 

agama irslam. 

Perndirdirkan bahasa Arab dir pondok persantrern dir irndonersira mermerrlukan perrhatiran bersar darir 

berrbagair pirhak, terrutama permerrirntah, pakar perndirdirkan bahasa Arab baru, pirhak serkolah, guru dan 

dosern bahasa Arab yang ada dir kampus dan serkolah-serkolah, dan masyarakat irndonersira, khususnya 

umat irslam. Bahasa Arab sangat perntirng bagir orang irndonersira karerna banyak hal yang mernjadir 

pernyerbab perntirngnya bahasa Arab irnir terrmasuk kirtab sucir al qur'an, hadirs-hadirs nabir, kirtab-kirtab 

karangan ulama irslam terrdahulu yang serkarang dirkernal serbagair kirtab kunirng, dan cara irbadah sholat 

dirlakukan juga mernggunakan bahasa Arab untuk mernjaga kerbernaran, kerasliran, dan kersuciran sermua 

(Syam Zerbua & Rakhmadir, 2023) 

Mata perlajaran Bahasa Arab merrupakan suatu mata perlajaran yang dirarahkan untuk 

merndorong, mermbirmbirng, merngermbangkan, dan mermbirna kermampuan serrta mernumbuhkan sirkap 

posirtirf terrhadap Bahasa Arab bairk rerserptirf maupun produktirf. Kermampuan rerserptirf yairtu 

kermampuan untuk mermahamir permbircaraan orang lairn dan mermahamir bacaan. Kermampuan 

produktirf yairtu kermampuan mernggunakan bahasa serbagair alat komunirkasir bairk sercara lirsan maupun 

sercara terrtulirs (Yusrir, 2020). 

Prosers permberlajaran Bahasa Arab yang irderal mampu mernerruskan sirswa dalam mernguasair  

kerterampilla.an Bahasa Arab. Kerterrampirlan terrserbut merlirputir kerterrampirlan mernderngarkan, berrbircara, 

mermbaca, dan mernulirs. Darir kerterrampirlan irtu terrdapat dua kerterrampirlan dasar yairtu kerterrampirlan 

mernderngarkan dan berrbircara. Karerna kerterrampirlan irnir merrupakan langkah perrtama dalam 

permberlajaran bahasa. Untuk merlatirh kermampuan mernyirmak dan mernderngar sirswa mermbutuhkan 

mertoder yang sersuair darir irssuer terrserbut terrdapat solusir untuk mermperrmudah sirswa untuk mernguasair 

kerterrampirlan mernyirmak dan mernderngar, yairtu derngan mernggunakan mertoder audirolirngual (Malirk ert 

al., 2022). 

Mertoder audirolirngual atau dalam Bahasa Arab dirserbut derngan Tharirqah Sam‟Iryyah Syafawiryyah 

adalah suatu mertoder yang mernggabungkan kerterrampirlan mernderngar derngan kerterrampirlan 

berrbircara. Dapat dirkertahuir bahwa mertoder irnir mernerrapkan cara perngajaran yang berrkairtan derngan 

pernderngaran dan lirsan. Mertoder irnir sangat sersuair jirka dirgunakan dalam permberlajaran bahasa asirng, 

karerna bahasa merrupakan serbuah ujaran serrta bahasa terrberntuk darir kerbirasaan. Jadir konserp dasar 

dalam berrbahasa adalah perrcakapan. Olerh karerna irtu, dalam perngajaran bahasa asirng kermahirran 

yang harus dirajarkan terrlerbirh dahulu adalah kermahirran mernderngar dan berrbircara. Serperrtir perserrta 

dirdirk mernderngarkan kalirmat bahasa darir suara guru yang mermbacakan kermudiran perserrta dirdirk 

mernirrukan sercara berrulang-ulang serhirngga mernguasair dan lancar (Malirk ert al., 2022). 

Perndirdirkan hirngga kirnir masirh dirperrcaya serbagair merdira yang sangat erferktirf dalam mermbangun 

kercerrdasan serkalirgus kerprirbadiran santrirwatir mernjadir lerbirh bairk. Olerh karerna irtu, perndirdirkan perrlu 

dirbangun dan dirkermbangkan sercara konsirstern agar  prosers perlaksanaannya mernghasirlkan gernerrasir 

yang dirharapkan. Orang irndonersira yang bersar mirnatnya untuk mermperlajarir bahasa Arab pastir 

banyak mernermuir masalah kerbahasaan yang harus diratasirnya serndirrir, bairk yang berrsirfat lirnguirstirk 
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serperrtir merngernair tata bunyir, kosa kata, tata kalirmat dan tulirsan, maupun yang berrsirfat non lirnguirstirk, 

serperrtir yang mernyangkut sergir sosirobudaya (Fauzir, 2019). 

Pada zaman serkarang, ada banyak pernderkatan yang berrberda untuk merngajarkan bahasa arab. 

Salah satu yang palirng populerr dirgunakan dir pondok persantrern Ar-Raudhatul Hasanah adalah 

mertoder langsung, yang mermungkirnkan sirswa mermperlajarir kosa kata bahasa Arab tanpa 

mernerrjermahkannya, tertapir derngan mernunjukkan objerk sercara langsung. Serlairn irtu, mertoder irnir juga 

dirkernal serbagair mertoder derngar-ucap, atau mertoder as-sam'iryyah syafawiryah (Bachtirar ert al., 2023). 

Dalam al-qur’an, allah swt be rrfirrman: “sersungguhnya kamir mernurunkannya berrupa al-qur’an 

derngan berrbahasa arab, agar kamu mermahamirnya.” (Qs yusuf:2). Irbnu katsirr mernjerlaskan kerutamaan 

bahasa Arab dan berlirat berrkata saat mernafsirrkan ayat dir atas : “yang de rmirkiran irtu (bahwa al-qur’an 

dirturunkan dalam bahasa Arab) karerna bahasa Arab adalah bahasa yang palirng fasirh, jerlas, luas, dan 

maknanya lerbirh merngerna lagir cocok untuk jirwa manusira. Olerh karerna irtu kirtab yang palirng mulira 

dirturunkan (al-qur’an) ke rpada rasul yang palirng mulira (muhammad shollallohu ‘alai rhir wa sallam), 

derngan bahasa yang terrmulira (bahasa Arab), merlaluir perrantara malairkat yang palirng mulira (jirbrirl), 

dirtambah dirturunkan pada dataran yang palirng muira diratas muka bumir (tanah arab), serrta awal 

turunnya pun pada bulan yang palirng mulira (ramadhan), serhirngga al-qur’an me rnjadir sermpurna darir 

sergala sirsir.” (tafsirrul qur’an al-adzirm 4/366) 

Guru harus mermbirasakan sirswa berrbircara bahasa Arab sercara berrtahap, bahkan jirka hanya 

untuk sapaan dan ucapan. Serorang guru bahasa Arab juga harus meryakirnkan sirswa untuk mulair 

mahirr berrbircara bahasa Arab. Jirka perserrta dirdirk serberlumnya dirajarkan terntang kairdah bahasa, guru 

harus mermastirkan bahwa perserrta dirdirk tirdak perrlu terrlalu mermperrtirmbangkan kairdah kertirka merrerka 

mermulair berlajar berrbircara bahasa Arab. Serbalirknya, merrerka harus mermbirarkan sirswa berrbircara dan 

berrbircara dalam bahasa Arab sercara lirsan, serdirkirt dermir serdirkirt dirbernahir. Jirka merrerka dirmirnta untuk 

berrbircara sersuair derngan kairdah, perserrta dirdirk mungkirn tirdak akan berranir bahkan mermulair berrbircara 

dalam bahasa Arab. Irngatlah bahwa kermampuan berrbircara bahasa Arab sangat perntirng (Syam Zerbua 

& Rakhmadir, 2023). 

Merngirngat untuk dapat merngusair serbuah bahasa, kirta dirtuntut untuk dapat serlalu 

mermprakterkkan kosakata-kosakata yang terlah dirdapat atau dirperlajarir mernggunakannya dalam 

kerbutuhan serharir-harir serhirngga otak kirta dapat merngirngatnya dan lirdah kirta terrbirasa dalam 

merngucapkannya. Untuk mernguasair serbuah bahasa, kirta harus serlalu mermprakterkkan kosakata yang 

terlah kirta perlajarir. Bagir masyarakat irndonersira yang terlah terrbirasa berrbircara bahasa irndonersira, 

merncoba berrbircara bahasa asirng akan sangat sulirt. Serlairn irtu, perngucapannya cukup sulirt, dan lirdah 

kirta masirh kaku saat berrbircara bahasa asirng. Olerh karerna irtu, pernderkatan langsung sangat mermbantu 

dalam mermbirasakan lirdah dan mernguatkan irngatan kirta terrhadap kosakata bahasa asirng, khususnya 

bahasa Arab (Nurhirdayatir, 2019). 

Prosers mernderngarkan adalah prosers mernangkap irnformasir darir luar agar dapat dirprosers ker 

dalam mermorir manusira yang kermudiran dapat dirhasirlkan mernjadir serbuah bahasa. Hal irnir dapat 

dirkatakan bahwa mernderngarkan adalah prosers masuknya bahasa ker dalam mermorir manusira 

serhirngga mernderngarkan adalah prosers kerdua dalam prosers permberlajaran bahasa serterlah perngajaran 

kosakata dan prosers irnir dapat dirjadirkan serbuah ervaluasir permberlajaran bahasa anak khususnya dalam 

hal perngukur kermampuan kosakata anak serterlah prosers perngajaran kosakata (Sertyawan, 2023). 

Persantrern adalah irnstirtusir perndirdirkan irslam terrtua dir irndonersira. Serlairn mernjadir lermbaga 

persantrern terrtua, ira juga mermirlirkir karakterrirstirk yang berrberda dirbandirngkan derngan irnstirtusir 

perndirdirkan lairnnya. Manajermern adalah komponern yang sangat perntirng dalam perncakupan birdang 

perndirdirkan yang sangat mermerngaruhir perrkermbangan lermbaga. Karerna tujuan berlajar tirdak dapat 

dircapair jirka manajermern lermbaga tirdak bairk. Namun, jirka manajermern lermbaga bairk, tujuan berlajar 

dapat dircapair derngan mudah. Suatu lermbaga mermbutuhkan manajermern (Sirmanullan & Zairlanir, 

2023). 

2. METODE  
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Pernerlirtiran kualirtatirf adalah pernerlirtiran yang mernerkankan pada qualirty atau hal terrperntirng suatu 

barang atau jasa. Hal terrperntirng suatu barang atau jasa yang berrupa kerjadiran, fernomerna, dan gerjala 

sosiral adalah makna dirbalirk kerjadiran terrserbut yang dapat dirjadirkan perlajaran berrharga bagir 

perngermbangan konserp terorir. Jangan sampair sersuatu yang berrharga terrserbut berrlalu berrsama waktu 

tanpa mernirnggalkan manfaat. Pernerlirtiran kualirtatirf dapat dirdersairn untuk mermberrirkan sumbangannya 

terrhadap terorir praktirs, kerbirjakan, masalah-masalah sosiral, dan tirndakan. Mertoder yang dirgunakan 

dalam perngumpulan data iralah mertoder obserrvasir, wawancara dan dokumerntasir. 

Pernerlirtiran irnir mernggunakan jernirs pernerlirtiran kualirtatirf dan dalam pernggunaannya mernngunakan 

pernderkatan mertoder langsung (Nasutiron, 2023). Pernerlirtiran irnir berrtujuan untuk merngertahuir santrirwatir 

mernerrapkan mertoder derngar ucap pada permberlajaran bahasa Arab dir persantrern Ar-raudhatul 

hasanah. Lokasir pernerlirtiran irnir dirlakukan dir Ar-Raudhatul Hasanah Jl. Sertira budir, Sirmpang serlayang, 

kerc. Merdan tuntungan, kota Merdan, Sumaterra Utara. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bahasa Arab dirkatakan serbagair salah satu mahkota persantrern serlairn bahasa irnggrirs karerna 

mermang bahasa Arab merrupakan bahasa irnterrnasironal yang dirakuir serluruh dunira khususnya dir 

persantrern. Dan bahasa Arab juga sangat merndukung prosers perndirdirkan dan perngajaran dir persantrern. 

Serhirngga derngan mernguasair bahasa Arab irnir, dirharapkan serluruh santrir dan santrirwatirnya akan lerbirh 

mudah untuk mermahamir perlajarannya. Maka diranggaplah bahasa Arab irnir bahasa yang sangat 

perntirng untuk dirdalamir dan mernjadir salah satu mahkota. 

Berrdasarkan hasirl wawancara, bahasa Arab sangat perntirng karerna mernjadir dasar dalam 

mermperlajarir irlmu nahwu dan sharaf, yang mermudahkan kirta mermahamir agama, terrutama dalam 

mermperlajarir al-qur'an, hadirs, dan lirterratur kerirslaman lairnnya. Pernguasaan bahasa Arab 

mermungkirnkan kirta merngaksers sumberr-sumberr utama agama sercara langsung, mermahamir struktur 

dan makna terks derngan lerbirh merndalam, dan tirdak terrgantung pada terrjermahan. Serlairn irtu, bahasa 

Arab juga mermperrmudah komunirkasir dir nergara-nergara berrbahasa Arab serperrtir arab saudir, mersirr, 

dan lairnnya. Pernguasaan bahasa irnir tirdak hanya berrmanfaat untuk irnterraksir serharir-harir, tertapir juga 

mermbantu dalam mernghafal al-qur'an, karerna permahaman terrhadap bahasa Arab mermperrkuat 

hafalan dan mermperrkaya perngalaman spirrirtual. 

Raudhatul Hasanah merngirkutir Kulliryatul Muallirmirn Al-Irslamiryah (KMIr), yang mernggunakan 

bahasa Arab fushah dalam prosers berlajar-merngajarnya. Yang mermang lerbirh baku dirbandirngkan 

derngan bahasa Arab ‘ammi ryah (umum) yang lazirm dirgunakan dalam perrcakapan serharir-harir dir 

berrbagair nergara Arab. Dan santrirwatir lerbirh banyak yang terrtarirk pada bahasa Arab darirpada bahasa 

irnggrirs. 

Mertoder audirolirngual atau mertoder derngar ucap adalah salah satu mertoder perngajaran bahasa 

yang sangat populerr. Mertoder irnir mernggunakan erar trairnirng (latirhan mernderngar) dan sperak trairnirng 

(latirhan berrbircara). Nama mertoder irnir adalah "mernderngarkan dan berrbircara", dan kertirka dirgunakan, ira 

lerbirh mernerkankan dua asperk irnir darirpada asperk mermbaca dan mernulirs. Mertoder audirolirngual 

merngubah perngajaran bahasa mernjadir sernir dan irlmu, yang mermudahkan permberlajar mernguasair 

bahasa asirng (Kafirla & Nurhayatir, 2022). 

Mertoder derngar ucap adalah salah satu pernderkatan yang dirgunakan dalam permberlajaran bahasa 

Arab. Mertoder irnir merngacu pada gagasan bahwa sirswa harus mermulair perlajaran bahasa derngan 

mermperrderngarkan bunyir bahasa dalam berntuk kata atau kalirmat serberlum mulair mermbaca dan 

mernulirs. Materrir yang dirajarkan panjang, cerpat, dan sulirt dirpahamir, tertapir jirka terlirnga sudah terrbirasa 

dan perka terrhadap bahasa ucapan, materrir irtu akan mudah dirpahamir (Asrir & Serptiradir, 2021). 

Kergiratan pernambahan mufradat dirgunakan untuk mernirngkatkan perngertahuan dan pernguasaan 

mufradat serbagair dasar komunirkasir bahasa Arab. Salah satu mertoder permberlajaran yang dirgunakan 

olerh santrirwatir adalah pernambahan mufradat. Mertoder irnir mermungkirnkan santrirwatir berlajar merngernal 

mufradat baru, merlafalkan, dan mernerrapkannya, serhirngga mermperrmudah merrerka mernjadir mahirr 

berrbahasa. 
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Langkah-langkah pernerrapan mertoder derngar ucap (mufradat) dalam permberlajaran bahasa Arab 

adalah serbagair berrirkut: perrtama, tahap perndahuluan, yang merlirputir hal-hal yang berrhubungan 

derngan materrir yang akan dirsampairkan, serperrtir aperrserpsir, ters awal terrkairt materrir, atau kergiratan 

permbuka lairnnya. Kerdua, qirsmul lughah atau bagiran bahasa mernyampairkan materrir merlaluir diralog 

pernderk, mernggunakan bahasa yang birasa dirgunakan serharir-harir dan dirulang-ulang untuk 

mermudahkan sirswa dalam permahaman. Kertirga, qirsmul lughah mernyajirkan materrir sercara verrbal, 

merngucapkan satu kata sambirl mernunjuk objerk atau gambar, mermperragakan gerrakan atau erksprersir 

wajah, serrta mernggunakan irsyarat. Santrirwatir mernirrukan kata-kata terrserbut berrulang kalir hirngga 

merrerka mampu merlafalkan derngan bernar dan mermahamir artirnya. Kerermpat, santrirwatir dirlatirh untuk 

mernyirmak diralog-diralog yang dirsajirkan derngan dirsirplirn hirngga mernjadir lancar. Apabirla sirswa sudah 

diranggap mernguasair perlafalan dan maknanya, guru dapat mermirnta merrerka untuk mermbuka buku 

terks, mermberrirkan contoh cara mermbaca yang bernar, lalu sirswa dirmirnta untuk mermbaca sercara 

berrgantiran. 

Dalam berlajar mufradat, hal yang sangat perntirng bagir santrirwatir adalah bagairmana merrerka dapat 

merngucapkan atau merlafalkan mufradat derngan bernar dan sersuair derngan kairdah. Tirdak berrherntir 

pada perlafalan saja namun, perntirng bagir sirswa untuk dapat merngubahnya mernjadir kalirmat atau 

jumlah. Derngan dermirkiran, sirswa akan terrbirasa derngan mufradat dan dapat mernggunakannya derngan 

bairk saat berrbircara derngan orang lairn (Yusrirnawatir & Ammar, 2023). 

Kersulirtan berlajar mufradat merrupakan suatu kondirsir santrirwatir tirdak dapat mernghafal derngan 

bairk, karerna adanya berberrapa serbab gangguan yang dapat mernghambat prosers kergiratan santrirwatir. 

Kersulirtan merngirngat atau merlafalkan bahasa Arab irnir birasanya ada pada sertirap santrirwatir, karerna 

sertirap santrirwatir mermirlirkir kermampuan yang berrberda berda, ada yang mudah mermahamir dan ada 

yang sulirt mermahamir maka darir irtu sertirap santrirwatir sangat mermerrlukan adanya dorongan dan 

motirvasir terman, guru maupun kerluarga (Rafirnda Derwir Rahmawatir, 2024). 

Salah satu manfaat pernggunaan mertoder audirolirngual dalam permberlajaran bahasa Arab adalah 

serbagair berrirkut: perrtama, mermbantu santrirwatir mermberntuk pola kalirmat karerna merrerka terrus-

mernerrus mernyirmak dan mermperlajarir apa yang dirajarkan perngajar. Kerdua, mermbantu santrirwatir 

merngucapkan derngan bairk dan bernar karerna merrerka mermperrhatirkan sertirap kata dan kalirmat yang 

dirucapkan perngajar. Kertirga, santrirwatir mernjadir aktirf dalam dirskusir, merskirpun merrerka juga harus 

merrerspon sertirap kata yang dirucapkan perngajar. Derngan cara irnir, santrirwatir sercara berrtahap mampu 

mernirngkatkan kermampuan bahasa merrerka sersuair derngan arahan perngajar. Kerermpat, latirhan dir kerlas 

mermberrirkan santrirwatir perngalaman langsung dalam mernggunakan bahasa, yang mermungkirnkan 

perngajar mermberrirkan perngertahuan dasar yang dirperrlukan santrirwatir untuk berrkomunirkasir derngan 

bahasa dir luar kerlas (Wirbowo & Irrfan, 2024). 

Untuk mernirngkatkan perlaksanaannya, mermbirasakan santrirwatir derngan bahasa Arab, latirhan 

mernderngar dan merngucap harus dirlakukan sercara terratur, mirsalnya sertirap harir. Untuk mernirngkatkan 

kerperrcayaan santrirwatir dalam mernggunakan bahasa Arab dalam kerhirdupan serharir-harir, juga perrlu 

dirperrkuat praktirk perrcakapan serderrhana antara santrirwatir dan ustad ustadzahnya. Ters yang berrpusat 

pada kermampuan mernderngar dan berrbircara, serperrtir diralog atau monolog, akan mermbantu mernirlair 

kermampuan merrerka sercara mernyerluruh. Kerbirasaan irnir dapat dirperrkuat olerh persantrern.  

Dirperrlukan pernerrapan mertoder irnterraktirf serperrtir perrmairnan bahasa, dirskusir kerlompok, dan derbat 

berrbahasa Arab yang dapat mermbantu santrir mermahamir kosa kata dalam konterks yang rerlervan. 

Pernggunaan merdira permberlajaran moderrn, serperrtir aplirkasir mobirler dan virdero erdukasir, juga dapat 

mermperrkaya perngalaman berlajar santrir sercara mandirrir. Serlairn irtu, program erkstrakurirkulerr serperrtir 

drama dan lomba berrbahasa Arab akan mermberrirkan ruang untuk pernerrapan kosa kata dalam sirtuasir 

nyata. Perran asatirdz dan musyrirf dalam mernggunakan bahasa Arab sercara konsirstern dir kerhirdupan 

serharir-harir sangat perntirng untuk mermbirasakan santrir mernderngar dan mernggunakan mufradat baru. 

Pernerrapan sirsterm ervaluasir berrkala, bairk terrtulirs maupun lirsan, juga akan mermbantu mermantau 

perrkermbangan santrir dan mernyusun stratergir perngajaran yang lerbirh erferktirf. 
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4. KESIMPULAN 

Mertoder derngar ucap (audiro-lirngual) dir persantrern mernerkankan pernguasaan bahasa merlaluir 

mernderngar dan merngucapkan langsung, serhirngga erferktirf untuk mernirngkatkan kermampuan 

berrbircara dan mernderngar sercara cerpat. Santrirwatir lerbirh mudah merngirnterrnalirsasir perlafalan, irntonasir, 

dan kosakata, serrta merngairtkan pernggunaan bahasa derngan sirtuasir serharir-harir, mermperrkuat 

permahaman merrerka.  

Mertoder irnir juga mermbantu mermirnirmalkan pernggunaan bahasa irbu, merndorong pernguasaan 

bahasa targert serperrtir bahasa Arab. Perngulangan yang dirlakukan mermbantu hafalan kosakata dan 

struktur kalirmat lerbirh cerpat, yang perntirng dalam hafalan Al-Quran dan terks keragamaan. Namun, 

mertoder irnir mermirlirkir kerterrbatasan dalam perngajaran kerterrampirlan terrtulirs dan tata bahasa, serhirngga 

perrlu dirirmbangir derngan mertoder lairn untuk permahaman bahasa yang lerbirh mernyerluruh. Dir 

persantrern, mertoder irnir sangat cocok derngan budaya berlajar berrbasirs lirsan dan hafalan, mermperrcerpat 

kermampuan lirsan santrirwatir namun tertap perrlu dirlerngkapir derngan pernderkatan lairn untuk 

pernguasaan bahasa yang lerbirh lerngkap. 
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